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Penelitian ini bertujuan menganalisis integrasi kearifan 
lokal masyarakat adat Mukim Aceh dalam konstruksi 
pengetahuan konservasi lingkungan untuk penguatan 
eco-citizenship. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus etnografi. Informan 
penelitian terdiri atas tokoh adat, perangkat mukim, 

guru, siswa, masyarakat lokal, dan akademisi yang 
dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan 
studi literatur, kemudian dianalisis secara tematik 
melalui reduksi data, kategorisasi, dan triangulasi 
sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
masyarakat adat Mukim Aceh masih mempertahankan 
praktik konservasi lingkungan berbasis adat seperti 
perlindungan hutan, pengelolaan sumber air, gotong 
royong, dan penerapan sanksi adat terhadap perusakan 

lingkungan. Integrasi kearifan lokal dalam pendidikan 
lingkungan mampu meningkatkan kesadaran ekologis, 
partisipasi sosial, dan perilaku ramah lingkungan siswa. 
Penelitian ini menemukan bahwa kearifan lokal 
Mukim Aceh tidak hanya berfungsi sebagai warisan 
budaya, tetapi juga sebagai model pendidikan ekologis 
berbasis komunitas yang menekankan relasi spiritual, 
sosial, dan ekologis secara holistik. Temuan ini menjadi 
kontribusi utama penelitian karena menghasilkan 
rancangan  model penguatan eco-citizenship berbasis 
adat lokal yang berbeda dari pendekatan pendidikan 

lingkungan konvensional yang cenderung bersifat 
teoritis dan kurang kontekstual. 
 
Kata Kunci: Kearifan Lokal, Masyarakat Adat Mukim 
Aceh, Konstruksi Pengetahuan, Konservasi 
Lingkungan, Eco-citizenship. 
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1. PENDAHULUAN 
  

Krisis lingkungan global seperti degradasi ekosistem, perubahan iklim, dan eksploitasi 

sumber daya alam menuntut transformasi dalam cara manusia memahami dan berinteraksi 

dengan lingkungan (Akhwani, 2021). Hal ini menunjukkan kondisi yang mengkhawatirkan 

ditandai dengan meningkatnya deforestasi, pencemaran lingkungan, degradasi ekosistem, 

hilangnya keanekaragaman hayati, serta meningkatnya frekuensi bencana hidrometeorologi 

akibat perubahan iklim. Konsep eco-citizenship hadir sebagai respons terhadap kebutuhan 

tersebut, dengan menekankan kesadaran ekologis, tanggung jawab sosial, dan partisipasi aktif 

dalam menjaga keberlanjutan lingkungan (Mulyoutami et al., 2004)(Jagers et al., 2014; Nasoha 

et al., 2025a). 

Namun, konstruksi pengetahuan lingkungan dalam pendidikan masih didominasi oleh 

pendekatan ilmiah-modern yang cenderung universal dan kurang kontekstual. Hal ini 

menyebabkan rendahnya keterkaitan antara pengetahuan yang dipelajari dengan realitas 

kehidupan masyarakat. Dalam konteks ini, kearifan lokal memiliki potensi sebagai sumber 

pengetahuan yang kontekstual, adaptif, dan berbasis pengalaman. Masyarakat adat Mukim 

Aceh memiliki sistem kearifan lokal yang mengatur hubungan manusia dan lingkungan 

melalui norma adat, praktik konservasi tradisional, dan pengelolaan sumber daya berbasis 

komunitas (Sudarto et al., 2025a). Sayangnya, potensi ini belum diintegrasikan secara optimal 

dalam konstruksi pengetahuan lingkungan. 

Berbagai upaya konservasi lingkungan telah dilakukan melalui regulasi, pendekatan 

teknologi, dan pendidikan lingkungan (Sudiyanto et al., 2025a). Namun, kerusakan 

lingkungan terus berlangsung karena pendekatan yang diterapkan cenderung bersifat 

teknokratis, antroposentris, dan kurang menyentuh dimensi sosial-budaya masyarakat. 

Pendidikan lingkungan sering kali hanya menempatkan masyarakat sebagai objek penerima 

informasi tanpa mengintegrasikan pengetahuan lokal yang telah lama hidup dan berkembang 

dalam praktik keseharian masyarakat adat (Kamil et al., 2019). Akibatnya, kesadaran ekologis 

yang terbentuk bersifat parsial dan belum mampu mendorong lahirnya perilaku ekologis yang 

berkelanjutan (Lasri, 2024). 

Dalam konteks tersebut, konsep eco-citizenship menjadi semakin relevan sebagai 

paradigma baru dalam pendidikan lingkungan (Kamil et al., 2020). Eco-citizenship tidak hanya 

menekankan pada pemahaman ekologis, tetapi juga pada pembentukan identitas, tanggung 

jawab moral, partisipasi sosial, dan tindakan kolektif warga negara dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan (Kamil et al., 2023). Konsep ini memandang bahwa persoalan 

lingkungan tidak dapat diselesaikan hanya melalui pendekatan ilmiah dan kebijakan formal, 

tetapi membutuhkan transformasi kesadaran sosial yang berakar pada nilai budaya, etika 

ekologis, dan pengalaman hidup masyarakat (Hamda et al., 2023). Oleh karena itu, penguatan 

eco-citizenship memerlukan sumber pengetahuan yang kontekstual, dekat dengan realitas 

masyarakat, dan mampu membangun hubungan harmonis antara manusia dan alam. 

Salah satu sumber pengetahuan ekologis yang memiliki potensi besar dalam penguatan 

eco-citizenship adalah kearifan lokal masyarakat adat (Saptadi et al., 2024). Masyarakat adat 

pada dasarnya memiliki sistem pengetahuan ekologis tradisional (indigenous ecological 

knowledge) yang terbentuk melalui interaksi panjang dengan lingkungan alamnya (Ja’par & 
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Andriani, 2024). Pengetahuan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pedoman sosial, tetapi 

juga sebagai mekanisme konservasi lingkungan yang diwariskan secara turun-temurun melalui 

norma adat, praktik budaya, dan nilai kolektif masyarakat (Nazaruddin, 2022). Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa komunitas adat memiliki kontribusi signifikan dalam menjaga 

keberlanjutan ekosistem melalui praktik pengelolaan sumber daya alam berbasis budaya lokal 

(Furqan et al., 2021). Namun demikian, dominasi pengetahuan modern dalam sistem 

pendidikan dan pembangunan sering kali memarginalkan pengetahuan lokal sehingga 

keberadaannya semakin terpinggirkan. 

Masyarakat adat Mukim Aceh merupakan salah satu komunitas yang masih 

mempertahankan sistem kearifan lokal dalam pengelolaan lingkungan (Lathifah, 2023). 

Dalam struktur adat Aceh, mukim bukan sekadar wilayah administratif tradisional (Nurhadi 

et al., n.d.), melainkan institusi sosial-ekologis yang mengatur hubungan manusia, adat, dan 

lingkungan secara kolektif (Isnandar et al., 2021). Praktik-praktik seperti pengaturan 

pemanfaatan hutan, perlindungan sumber air, pengelolaan kawasan pertanian, larangan 

eksploitasi berlebihan, hingga penerapan sanksi adat terhadap perusakan lingkungan 

menunjukkan adanya sistem konservasi berbasis budaya yang telah berlangsung lama. Nilai-

nilai tersebut mencerminkan konstruksi pengetahuan ekologis masyarakat yang menempatkan 

alam sebagai bagian integral dari kehidupan sosial dan spiritual masyarakat Aceh (Nasoha et 

al., 2025a). 

Kearifan lokal masyarakat Mukim Aceh juga tercermin dalam budaya gotong royong, 

musyawarah adat, dan praktik pengelolaan sumber daya alam secara kolektif (Hidayah & 

Umar, 2025). Nilai-nilai tersebut menunjukkan adanya harmonisasi hubungan antara manusia 

dan alam yang dibangun melalui kesadaran kolektif masyarakat. (Utari et al., 2021) 

menyebutkan bahwa masyarakat adat memiliki mekanisme ekologis berbasis budaya yang 

mampu menjaga keberlanjutan lingkungan secara lebih adaptif dibandingkan pendekatan 

modern yang bersifat eksploitatif (Kamlasi et al., 2025).  

Namun demikian, arus modernisasi, urbanisasi, dan globalisasi telah memunculkan 

tantangan serius terhadap keberlanjutan nilai-nilai lokal tersebut. Generasi muda cenderung 

mengalami keterputusan dengan pengetahuan ekologis tradisional akibat dominasi budaya 

populer, perubahan pola hidup konsumtif, dan minimnya integrasi kearifan lokal dalam 

sistem pendidikan formal (Nasoha et al., 2025b). Kondisi ini tidak hanya berpotensi 

menghilangkan identitas budaya masyarakat adat, tetapi juga melemahkan kesadaran ekologis 

dan partisipasi sosial masyarakat dalam konservasi lingkungan. Di sisi lain, pendidikan 

lingkungan di sekolah masih didominasi pendekatan konseptual dan belum memanfaatkan 

potensi pengetahuan lokal sebagai sumber belajar kontekstual (Prasetyo et al., 2026). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya untuk merekonstruksi pengetahuan 

konservasi lingkungan melalui integrasi kearifan lokal masyarakat adat Mukim Aceh sebagai 

basis penguatan eco-citizenship. Integrasi ini penting tidak hanya untuk melestarikan nilai 

budaya lokal, tetapi juga untuk membangun kesadaran ekologis masyarakat yang lebih kritis, 

partisipatif, dan berorientasi pada keberlanjutan. Penelitian ini menjadi penting karena 

menawarkan perspektif bahwa konservasi lingkungan tidak cukup dipahami sebagai praktik 

teknis semata, melainkan sebagai konstruksi sosial-budaya yang dibentuk melalui nilai, 

pengalaman, dan relasi masyarakat dengan alam. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan pendidikan 

lingkungan berbasis kearifan lokal serta penguatan karakter eco-citizenship di tengah tantangan 

krisis ekologis global. 

Integrasi kearifan lokal dalam pendidikan lingkungan tidak hanya penting untuk 

melestarikan budaya lokal, tetapi juga menjadi strategi pendidikan kontekstual dalam 

membangun karakter eco-citizenship (Sudiyanto et al., 2025a). Pembelajaran berbasis budaya 

lokal mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih dekat dengan kehidupan siswa 

sehingga mempermudah proses internalisasi nilai ekologis dan tanggung jawab sosial. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi 

kearifan lokal masyarakat adat Mukim Aceh dalam konstruksi pengetahuan konservasi 

lingkungan untuk penguatan eco-citizenship. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan pendidikan lingkungan berbasis budaya lokal serta 

memberikan rekomendasi praktis bagi penguatan pendidikan karakter ekologis di sekolah dan 

Masyarakat. 

  

2. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus etnografi 

untuk mengkaji integrasi kearifan lokal masyarakat adat Mukim Aceh dalam konstruksi 

pengetahuan konservasi lingkungan serta implikasinya terhadap penguatan karakter eco-

citizenship. Pendekatan etnografi dipilih karena penelitian berfokus pada makna budaya, 

praktik sosial (Sugiyono, 2020), serta sistem pengetahuan ekologis masyarakat adat yang 

berkembang dalam kehidupan sehari-hari yang berkembang melalui interaksi historis dengan 

lingkungan serta ditransformasikan dalam konteks pendidikan. Penelitian dilaksanakan pada 

wilayah masyarakat adat Mukim di Aceh dan beberapa satuan pendidikan yang berada dalam 

kawasan masyarakat adat tersebut. Lokasi penelitian dilaksanakan pada beberapa wilayah 

masyarakat adat Mukim di Kabupaten Pidie Aceh yang masih mempertahankan praktik adat 

dalam pengelolaan lingkungan. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif berdasarkan 

keberadaan praktik kearifan lokal yang masih aktif diterapkan dalam pengelolaan lingkungan 

serta adanya integrasi nilai lingkungan dalam aktivitas pendidikan sekolah. 

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan keterlibatan, pengalaman, dan pemahaman informan terhadap praktik 

adat, pendidikan lingkungan, dan penguatan karakter eco-citizenship. Informan terdiri atas 

tokoh adat, perangkat mukim, kepala sekolah, guru, siswa, masyarakat lokal, dan akademisi 

pemerhati lingkungan. Total informan dalam penelitian ini sebanyak 38 orang. Rincian 

informan penelitian disajikan pada tabel 1. berikut: 

 

Tabel 1. Informan Penelitian 

No Kategori Informan Kriteria Informan Jumlah 

1 Tokoh Adat Mukim Memahami aturan adat dan konservasi 

lingkungan 

5 orang 
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2 Imum 

Mukim/Perangkat 

Mukim 

Terlibat dalam pengambilan kebijakan adat 

lingkungan 

4 orang 

3 Kepala Sekolah Mendukung program pendidikan lingkungan di 

sekolah 

3 orang 

4 Guru Mengintegrasikan nilai kearifan lokal dan 

lingkungan dalam pembelajaran 

6 orang 

5 Siswa Terlibat dalam kegiatan peduli lingkungan dan 

pembelajaran berbasis lokal 

12 

orang 

6 Masyarakat Lokal Mempraktikkan kearifan lokal dalam kehidupan 

sehari-hari 

6 orang 

7 Akademisi/Pemerhati 

Lingkungan 

Memiliki kajian terkait adat dan konservasi 

lingkungan 

2 orang 

 
Total Informan 

 
38 

orang 

 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, 

dokumentasi, dan studi literatur. Observasi dilakukan pada aktivitas masyarakat adat dan 

kegiatan sekolah yang berkaitan dengan konservasi lingkungan, seperti pengelolaan sampah, 

penghijauan, pemanfaatan sumber daya alam, dan pembelajaran berbasis kearifan lokal. 

Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pemahaman informan mengenai nilai 

ekologis, praktik konservasi, dan pembentukan karakter eco-citizenship. Dokumentasi 

dilakukan melalui pengumpulan arsip adat, foto kegiatan, perangkat pembelajaran, serta 

catatan lapangan penelitian. Studi literatur digunakan untuk memperkuat kerangka teoritis 

mengenai indigenous ecological knowledge, pendidikan lingkungan, dan eco-citizenship. 

Analisis data dilakukan secara tematik melalui tahapan reduksi data, kategorisasi, penyajian 

data, interpretasi budaya, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan Miles, 

Huberman, dan Saldaña (2014). Data yang diperoleh dianalisis untuk menemukan pola 

hubungan antara praktik kearifan lokal masyarakat adat dengan pembentukan kesadaran 

ekologis masyarakat dan siswa. 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member checking, dan 

diskusi sejawat. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara antar 

informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Member checking dilakukan dengan meminta konfirmasi 

kembali kepada informan mengenai hasil interpretasi data penelitian untuk memastikan 

validitas dan kredibilitas temuan.  

Analisis data kualitatif dilakukan secara tematik melalui tahapan reduksi data, kategorisasi, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan teknik triangulasi sumber untuk 

meningkatkan validitas data. Sementara itu, data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif persentase untuk melihat kecenderungan perubahan pemahaman dan perilaku 

siswa. Perhitungan persentase menggunakan rumus berikut: 

 

 

Persentase : 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
  x 100% 
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Hasil persentase kemudian dibandingkan antara kondisi sebelum dan sesudah implementasi 

pembelajaran berbasis kearifan lokal untuk melihat kecenderungan perubahan perilaku dan 

kesadaran siswa. Namun, interpretasi utama tetap dilakukan secara kualitatif melalui 

wawancara, observasi, dan triangulasi data lapangan. Hasil analisis kuantitatif digunakan 

sebagai data pendukung untuk memperkuat interpretasi hasil penelitian kualitatif terkait 

efektivitas integrasi kearifan lokal masyarakat adat Mukim Aceh dalam penguatan eco-

citizenship. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kearifan Lokal Masyarakat Adat Mukim Aceh sebagai Basis Pengetahuan Konservasi 

Lingkungan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat adat Mukim Aceh masih 

mempertahankan berbagai praktik konservasi lingkungan berbasis adat yang diwariskan 

secara turun-temurun. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap 38 informan 

penelitian, sebanyak 89% informan menyatakan bahwa aturan adat masih berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan masyarakat. Sebanyak 84% masyarakat 

lokal menyebutkan bahwa praktik gotong royong dan larangan eksploitasi hutan masih 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap tokoh adat dan masyarakat lokal, aturan adat 

masih dianggap memiliki legitimasi sosial yang kuat dalam menjaga keseimbangan 

lingkungan masyarakat. Sebanyak 89% informan menyatakan bahwa kearifan lokal masih 

relevan dalam mendukung konservasi lingkungan. Selain itu, 91% informan menyebutkan 

bahwa budaya gotong royong mampu meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap 

lingkungan. 

Masyarakat adat memandang lingkungan bukan hanya sebagai sumber ekonomi, tetapi 

juga bagian dari kehidupan sosial dan spiritual masyarakat. Kerusakan lingkungan 

dianggap dapat mengganggu keseimbangan kehidupan masyarakat secara keseluruhan. 

Pandangan tersebut menunjukkan adanya hubungan harmonis antara manusia dan alam 

yang menjadi dasar konstruksi pengetahuan ekologis masyarakat adat Mukim Aceh. 

 

Tabel 2. Persentase Persepsi Informan terhadap Peran Kearifan Lokal 

No Indikator Persentase 

1 Kearifan lokal masih relevan dalam konservasi lingkungan 89% 

2 Aturan adat membantu menjaga kelestarian hutan 86% 

3 Gotong royong meningkatkan kepedulian lingkungan 91% 

4 Sanksi adat efektif mengontrol perilaku masyarakat 78% 

5 Generasi muda mulai kurang memahami adat lingkungan 74% 

Data tersebut menunjukkan bahwa kearifan lokal masih memiliki legitimasi sosial yang 

kuat dalam 76asyarakat Mukim Aceh, meskipun terdapat indikasi penurunan 

pemahaman generasi muda terhadap nilai ekologis lokal akibat modernisasi dan 

perubahan sosial. 
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Integrasi Kearifan Lokal dalam Pendidikan Konservasi Lingkungan 

Dalam konteks pendidikan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah mulai 

mengintegrasikan nilai kearifan lokal dalam pembelajaran lingkungan melalui kegiatan 

berbasis proyek, penghijauan sekolah, pengelolaan sampah, dan kolaborasi dengan tokoh 

adat. Implementasi pendidikan lingkungan berbasis budaya lokal dilakukan melalui 

kegiatan praktik langsung seperti penanaman pohon, pembersihan lingkungan sekolah, 

pengenalan tanaman lokal, dan pembelajaran lapangan di kawasan masyarakat adat. Guru 

mengaitkan materi lingkungan dengan praktik kehidupan masyarakat sehingga siswa 

mampu memahami hubungan antara budaya lokal dan keberlanjutan lingkungan. 

Sebanyak 83% guru menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal membuat 

siswa lebih mudah memahami materi konservasi lingkungan. Selain itu, 87% siswa 

menyatakan lebih tertarik mengikuti pembelajaran lingkungan ketika dikaitkan dengan 

budaya masyarakat sekitar. 

 

Tabel 3. Implementasi Kearifan Lokal dalam Pendidikan Lingkungan 

No Bentuk Implementasi Persentase Sekolah 

1 Pembelajaran berbasis lingkungan lokal 100% 

2 Program penghijauan sekolah 91% 

3 Kegiatan gotong royong lingkungan 94% 

4 Kolaborasi dengan tokoh adat 76% 

5 Penggunaan bahan ajar berbasis lokal 68% 

 

Hasil observasi juga menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan 

lingkungan sekolah. Sebelum program integrasi dilakukan, hanya sekitar 52% siswa aktif 

dalam kegiatan lingkungan sekolah. Setelah implementasi pembelajaran berbasis kearifan 

lokal, tingkat partisipasi meningkat menjadi 81%. 

 

Penguatan Karakter Eco-citizenship Siswa 

Integrasi kearifan lokal masyarakat adat Mukim Aceh memberikan dampak positif 

terhadap penguatan karakter eco-citizenship siswa. Berdasarkan hasil angket dan 

observasi, terjadi peningkatan kesadaran ekologis, tanggung jawab sosial, dan perilaku 

ramah lingkungan siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis budaya lokal. 

Sebanyak 88% siswa menyatakan lebih memahami pentingnya menjaga lingkungan 

sebagai bentuk tanggung jawab sosial masyarakat. Selain itu, 85% siswa mulai menerapkan 

perilaku ramah lingkungan seperti mengurangi penggunaan plastik, menjaga kebersihan 

sekolah, dan mengikuti kegiatan penghijauan. 

 

Tabel 4. Indikator Eco-citizenship 

No Indikator Eco-citizenship Sebelum (%) Sesudah (%) 

1 Kesadaran menjaga lingkungan 58 88 

2 Partisipasi kegiatan lingkungan 52 81 

3 Tanggung jawab sosial lingkungan 60 86 
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4 Perilaku ramah lingkungan 55 85 

5 Kepedulian terhadap kebersihan 

sekolah 

63 90 

Data tersebut menunjukkan bahwa integrasi nilai kearifan lokal dalam pendidikan 

mampu meningkatkan karakter eco-citizenship siswa secara signifikan. Pembelajaran yang 

kontekstual membuat siswa lebih mudah memahami hubungan antara budaya lokal dan 

keberlanjutan lingkungan. 

 

Tantangan Integrasi Kearifan Lokal dalam Pendidikan 

Penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam implementasi pendidikan 

lingkungan berbasis kearifan lokal. Sebanyak 72% guru menyatakan bahwa minimnya 

bahan ajar berbasis budaya lokal menjadi hambatan utama dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, 79% informan menyebutkan bahwa modernisasi menyebabkan generasi muda 

mulai kurang memahami nilai adat lingkungan. Keterbatasan pelatihan guru dan belum 

optimalnya kolaborasi antara sekolah dengan masyarakat adat juga menjadi tantangan 

dalam implementasi pendidikan berbasis kearifan lokal. 

 

Tabel 5. Tantangan Implementasi Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal 

No Tantangan Persentase 

1 Minimnya bahan ajar berbasis lokal 72% 

2 Keterbatasan pelatihan guru 67% 

3 Pengaruh modernisasi terhadap siswa 79% 

4 Program lingkungan belum berkelanjutan 64% 

5 Kolaborasi sekolah dan masyarakat belum optimal 58% 

Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan eco-citizenship berbasis kearifan lokal 

memerlukan dukungan kebijakan pendidikan, pengembangan kurikulum kontekstual, 

serta kolaborasi yang lebih kuat antara sekolah, masyarakat adat, dan pemerintah daerah. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal masyarakat adat Mukim Aceh 

memiliki peran strategis dalam membangun konstruksi pengetahuan konservasi 

lingkungan dan penguatan karakter eco-citizenship. Tingginya persentase masyarakat yang 

masih mempercayai efektivitas aturan adat menunjukkan bahwa pengetahuan ekologis 

lokal tetap memiliki legitimasi sosial dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Temuan 

ini memperkuat konsep indigenous ecological knowledge yang dikemukakan 

(Sulistiyowati, 2024), bahwa masyarakat adat memiliki sistem pengetahuan ekologis yang 

dibangun melalui pengalaman historis dan diwariskan secara turun-temurun melalui 

norma sosial dan budaya. Dalam masyarakat Mukim Aceh, hubungan manusia dengan 

alam tidak hanya dipahami secara ekonomis, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan 

spiritual. 

 Praktik seperti larangan penebangan liar, perlindungan sumber air, dan penerapan 

sanksi adat menunjukkan bahwa masyarakat adat memiliki mekanisme konservasi 
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berbasis komunitas yang efektif dalam menjaga keseimbangan lingkungan (Susilo, n.d.). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat menjadi alternatif pendekatan 

konservasi lingkungan yang lebih kontekstual dan berkelanjutan. Integrasi kearifan lokal 

dalam pendidikan lingkungan juga terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

aktivitas konservasi lingkungan. Peningkatan partisipasi siswa dari 52% menjadi 81% 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal lebih efektif dibandingkan 

pendekatan teoritis semata. 

 Temuan ini sejalan dengan teori konstruksi sosial pengetahuan yang dikemukakan 

Vygotsky (Cintyamulya, 2013), bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila 

dikaitkan dengan pengalaman sosial dan budaya peserta didik. Pembelajaran berbasis 

budaya lokal memberikan pengalaman kontekstual yang lebih dekat dengan kehidupan 

siswa sehingga mempermudah proses internalisasi nilai ekologis. Selain itu, meningkatnya 

indikator eco-citizenship siswa menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan berbasis 

kearifan lokal mampu membentuk perilaku ekologis yang lebih nyata. Kesadaran menjaga 

lingkungan, tanggung jawab sosial, dan partisipasi kolektif siswa berkembang melalui 

proses pembelajaran yang melibatkan pengalaman budaya masyarakat. Selanjutnya, 

dalam perspektif eco-citizenship, temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat adat 

Mukim Aceh telah menerapkan prinsip tanggung jawab ekologis kolektif dalam 

kehidupan sehari-hari. Konsep eco-citizenship menekankan partisipasi aktif individu dan 

komunitas dalam menjaga keberlanjutan lingkungan melalui kesadaran moral, sosial, dan 

ekologis. Nilai gotong royong, kepatuhan terhadap aturan adat, serta kepedulian terhadap 

kelestarian sumber daya alam menjadi bentuk nyata praktik kewargaan ekologis yang 

hidup dalam masyarakat Mukim Aceh. Integrasi nilai tersebut dalam pendidikan 

lingkungan di sekolah terbukti mampu meningkatkan kesadaran ekologis siswa, 

memperkuat partisipasi sosial, dan membentuk perilaku ramah lingkungan. Dengan 

demikian, pendidikan lingkungan berbasis adat tidak hanya mengembangkan aspek 

kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan tanggung jawab sosial peserta didik terhadap 

lingkungan. (Sudarto et al., 2025b) menjelaskan bahwa eco-citizenship menekankan 

pentingnya tanggung jawab moral warga negara terhadap lingkungan melalui tindakan 

nyata dalam kehidupan sosial. Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya memahami konsep 

lingkungan secara teoritis, tetapi juga mulai menerapkan perilaku ramah lingkungan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam 

implementasi pendidikan lingkungan berbasis kearifan lokal. Minimnya bahan ajar 

kontekstual dan keterbatasan pelatihan guru menyebabkan integrasi nilai budaya lokal 

belum berjalan optimal. Selain itu, pengaruh modernisasi menyebabkan generasi muda 

mulai mengalami keterputusan dengan nilai-nilai ekologis tradisional. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penguatan eco-citizenship berbasis kearifan lokal memerlukan 

dukungan kebijakan pendidikan yang lebih kontekstual (Sudiyanto et al., 2025b). Sekolah 

perlu mengembangkan kurikulum berbasis budaya lokal, memperkuat kolaborasi dengan 

masyarakat adat, serta meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan nilai 

kearifan lokal dalam pembelajaran. 
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 Selain itu, penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori indigenous ecological 

knowledge yang memandang pengetahuan lokal masyarakat adat sebagai sistem 

pengetahuan yang lahir dari pengalaman panjang manusia dalam berinteraksi dengan 

lingkungan (Caviedes et al., 2024; Dean & Kame Parks, 2024). Pengetahuan ekologis 

masyarakat Mukim Aceh tercermin dalam aturan adat mengenai pemanfaatan hutan, 

perlindungan sumber air, serta larangan merusak lingkungan. Sistem pengetahuan 

tersebut terbukti mampu menjaga keseimbangan ekologis sekaligus memperkuat 

solidaritas sosial masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat adat tidak hanya 

menjadi objek konservasi, tetapi juga aktor penting dalam pengelolaan lingkungan 

berkelanjutan berbasis budaya lokal. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa revitalisasi kearifan lokal masyarakat adat Mukim Aceh dapat menjadi strategi 

pendidikan lingkungan yang kontekstual dan berkelanjutan untuk memperkuat karakter 

eco-citizenship di tengah tantangan krisis ekologis global. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kearifan lokal masyarakat adat Mukim Aceh memiliki 

peran penting dalam konstruksi pengetahuan konservasi lingkungan dan penguatan karakter 

eco-citizenship. Nilai-nilai adat seperti gotong royong, tanggung jawab kolektif, harmonisasi 

manusia dengan alam, larangan eksploitasi berlebihan, serta penerapan sanksi adat terhadap 

perusakan lingkungan masih diterapkan dalam kehidupan masyarakat dan berkontribusi 

terhadap pelestarian lingkungan secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pendidikan 

lingkungan mampu meningkatkan kesadaran ekologis, partisipasi sosial, dan perilaku ramah 

lingkungan siswa. Pembelajaran berbasis budaya lokal menjadikan siswa lebih mudah 

memahami pentingnya menjaga lingkungan karena materi pembelajaran dikaitkan dengan 

pengalaman sosial dan budaya masyarakat sekitar. Hal ini terlihat dari meningkatnya 

partisipasi siswa dalam kegiatan lingkungan serta tumbuhnya sikap peduli terhadap kebersihan 

dan kelestarian lingkungan sekolah. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendidikan 

berbasis budaya lokal memiliki potensi besar dalam memperkuat efektivitas pendidikan 

lingkungan. Pembelajaran yang mengintegrasikan nilai adat Mukim Aceh membuat materi 

lingkungan lebih dekat dengan pengalaman hidup siswa sehingga lebih mudah dipahami dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini berbeda dengan pendidikan 

lingkungan konvensional yang cenderung teoritis dan kurang kontekstual. Melalui integrasi 

kearifan lokal, siswa tidak hanya mempelajari konsep konservasi secara akademik, tetapi juga 

memahami nilai moral, etika lingkungan, dan tanggung jawab sosial yang hidup dalam 

komunitasnya.  

Penelitian ini menegaskan bahwa kearifan lokal masyarakat adat Mukim Aceh tidak 

hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai sumber pengetahuan ekologis yang 

mampu memperkuat karakter eco-citizenship melalui pendidikan lingkungan berbasis budaya 

lokal. Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada pengembangan model pendidikan 

ekologis berbasis komunitas adat yang mengintegrasikan nilai sosial, spiritual, dan ekologis 

secara kontekstual dalam proses pembelajaran. Temuan penelitian menegaskan bahwa 
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praktik adat seperti perlindungan hutan, pengelolaan sumber air, gotong royong, dan 

penerapan sanksi adat dapat menjadi strategi efektif dalam membangun kesadaran ekologis, 

tanggung jawab sosial, dan partisipasi lingkungan peserta didik. Secara praktis, hasil penelitian 

ini memberikan implikasi penting bagi sekolah untuk mengintegrasikan kearifan lokal ke 

dalam pembelajaran lingkungan, sekaligus memperkuat peran masyarakat adat sebagai mitra 

pendidikan dan pelestarian lingkungan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini 

merekomendasikan pengembangan bahan ajar, modul, dan media pembelajaran berbasis 

kearifan lokal Mukim Aceh agar pendidikan lingkungan menjadi lebih kontekstual, 

partisipatif, dan relevan dengan realitas sosial budaya masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan 

dukungan kurikulum berbasis budaya lokal, pelatihan guru, serta kolaborasi antara sekolah, 

masyarakat adat, dan pemerintah daerah agar penguatan eco-citizenship berbasis kearifan 

lokal dapat dilaksanakan secara optimal dan berkelanjutan. 
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